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Abstract
The village of Nusantara Jaya is a village located in Keritang district of Indragiri Hilir district, a village with eleven villages that are fairly large villages that require quite complex controls. With the program of DMIJ (Desa Maju Inhil Jaya) which is the flagship program of Indragiri downstream government to help the villages to be more advanced and rapidly development it is necessary a decision support system to determine the development fund of Nusantara Jaya village. In the process of developing the decision support system of determining the village development fund using Simple Additive Weighting (SAW) method, this method is chosen because it’s able to select the best alternative from a number of alternative locations (hamlet) which will be prioritized as the recipient of the development fund based on the criteria specified. Research is done by finding the weight value for each attribute, then done the ranking process and determine the alternative (optimal) is the best location. Based on the analysis, it can be seen that the recommended locations as beneficiaries are ranked according to the highest as follows: (1) Teluk Dalam 0,95, (2) Gemilang Utama 0,84, (3) Nurul Iman 0,84, (4) Selamat Abadi 0,83, (5) Pinang Teluk 0,82, (6) Nusantara 10,8, (7) Sungai Bulan 0,77, (8) P.4.S Riau 0,76, (9) Amanah 0,70, (10) Makmur 0,68, and (11) Usaha Damai 0,55.
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1. PENDAHULUAN
Sistematika Program DMIJ adalah Program Pemerintah Kabupaten melalui pendekatan Pemberdayaan dengan mengefektifkan fungsi Pemerintahan Desa, Kelembagaan Desa dan Masyarakat Desa untuk merencanakan, melaksanakan, melestarikan dan pengawasan pembangunan secara partisipatif.
Berdasarkan Perda DMIJ Pasal 4 Ayat (1) Perencanaan pembangunan Desa yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dalam rangka mewujudkan Program DMIJ disusun melalui musyawarah desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat dan kelembagaan desa. Dan berdasarkan Pasal 12 ayat (1)Sumber dana Program DMIJ berasal dari APBD, Ayat(2) Dana Program DMIJ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal dari ADD, Dana bagi hasil Pajak dan Retribusi Daerah dan Bantuan Keuangan Kepada Desa. [1]
Desa Nusantara Jaya Kecamatan Keritang dengan luas desa +/- 48,80KM dengan 11  (lokasi) dusun yaitu Dusun Pinang Teluk, Dusun Nusantara 1, Dusun Selamat Abadi, Dusun P.4.S Riau, Dusun Amanah, Dusun Makmur, DusunTeluk Dalam, Dusun Gemilang Utama, Dusun Nurul Iman, Dusun Sungai Bulan, dan Dusun Usaha Damai yang berada di dalamnya dan dengan jumlah KK pada Desa Nusantara Jaya 625 KK merupakan suatu masalah tersendiri untuk desa dalamrangka melakukan pengawasan pembangunanpada Program DMIJ ke 11 dusun yang ada di Desa Nusantara Jaya untuk menciptakan pemerataan pembangunan di dusun-dusun yang tepat sasaran.
Oleh karena itu, fungsi kontrol dalam pengawasan pembangunan sangat diperlukan. Salah satunya dengan memanfaatkan peran teknologi informasi berupa sistem pendukung keputusan, sistem pendukung keputusan digunakan sebagai alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas para pengambil keputusan, namun tidak untuk menggantikan penilaian para pengambil keputusan. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini memudahkan pemerintahan desa dalam melakukan fungsi kontrol pengawasan pembangunan  yaitu berupa pemilihan dusun yang berprioritas mendapatkan bantuan dana pembangunan yang tepat atau layakuntuk dusun-dusun yang ada di Desa Nusantara Jaya. dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Simple Additive Weigting (SAW).
Berdasarkan Penjelasan diatas bahwa DMIJ merupakan program pemerintah yang berupa penyaluran dana kesetiap desa dengan sumber dana berasal dari APBD dan salah satu fungsinya untuk pengawasan pembangunan yang ada didesa yang mendapat kucuran dana pada program DMIJ dan diperlukannya peran teknologi informasi sebagai sarana mempermudah untuk pengambil keputusan. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian ini.
Permasalahan yang yang melatar-belakangi penelitian ini diantaranya adalah: 1) Belum adanya analisa terhadap penentuan dana pembangunan desa Nusantara Jaya berdasarkan lokasinya. 2) Belum adanya metode yang digunakan untuk penentuan dana pembangunan desa Nusantara Jaya. 3) Belum adanya sistem pendukung keputusan penentuan dana pembangunan  desa Nusantara Jaya yang dikelompokkan berdasarkan lokasinya 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisa sistem yang berlaku di desa Nusantara Jaya terhadap target penentuan dana pembanguna berdasarkan lokasinya. 2) Untuk mengatahui metode yang cocok untuk mengalisa terhadap penentuan dana pembangunan desa. 3) Untuk membuat suatu sistem pendukung keputusan dalam menentukan dana pembangunan desa berdasarkan wilayah/lokasi.
Manfaat yang didapatkan dengan adanya penelitian ini adalah: 1) Memudahkan perangkat desa untuk menentukan prioritas lokasi untuk dilaksakan pembangunan dengan bantuan dana desa yang tersedia dari pemerintahan daerah. 2) Membantu target lokasi yang tertinggal pembangunannya sebagai pertimbangan prioritas pembangunan sehingga mengalami perkembangan dan kemajuan di wilayah tersebut. 3) Membantu pemerintah daerah mensukseskan program Desa Maju Inhil Jaya.
Pokok–pokok pemecahan masalahnya ialah: 1) Menganalisa proses pengambilan keputusan untuk menentukan penerima bantuan dana pembangunan desa dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) di desa Nusantara Jaya. 2) Menggunakan Metode Simple Additive Weighting untuk penentuan dana pembangunan lokasi/wilayah yang ada di desa Nusantara Jaya, dengan langkah-langkah penggunaan metode sebagaimana berikut ini: a) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci. b) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. c) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. d) Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 3) Membangun suatu sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima bantuan dana pembangunan daerah dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) di desa Nusantara Jaya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Pendukung Keputusan
Konsep Sistem Pendukung Keputusan ditandai dengan sistem yang interaktif dan berbasiskan pada komputer yang dapat membantu pengambilan keputusan memanfaatkan data dan model untuk proses penyelesaian masalah-masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahapan pengambilan keputusan di mulai dari pengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai pada tahapan mengevaluasi pemilihan alternatif. [2]
Aplikasi Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antar muka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. [3]
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang digunakan untuk membantu pengambil keputusan yang melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan terhadap suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat.  Sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan para pengambil keputusan dalam proses pembuatan keputusan. [4]
Menurut McLeod Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. [5]
Sistem pendukung keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. [6]
Pada dasarnya sistem pendukung keputusan itu merupakan pengembangan lebih lanjut dari sistem terkomputerisasi yang melalui proses perancangan sedemikian rupa dan bersifat interaktif dalam pemakaiannya. Interaktif dimaksudkan untuk memudahkan dalam proses pengambilan keputusan, seperti kebijakan, prosedur, teknik analisis serta pengalaman manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang baik. [7]
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang menghasilkan alternatif keputusan yang dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang dapat menghasilkan alternatif terbaik yang telah ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu untuk membantu para pengambil keputusan dalam menentukan keputusan secara objektif yang lebih cepat dan akurat.
Sistem Pendukung Keputusan terdiri atas tiga komponen utama dalam subsistem diantaranya yaitu: [8]
1) Subsistem data (Database), komponen sistem yang mendukung keputusan sebagai penyedia data bagi sistem. Data disimpan dalam rangkaian data (Database) yang diorganisasikan oleh suatu sistem (Database Management System) yang bersumper internal maupun eksternal perusahaan.
2) Subsistem Model (Model Base) representasi dari alam nyata. Penyimpanan data kedalam bentuk model dilakukan secara fleksibel untuk membantu pengguna dalam melakukan modifikasi dan menyempurnakan model.
3) Subsistem Dialog (User Interface) fasilitas yang digunakan untuk mengintegrasikan pengguna terhadap sistem secara interaktif.

2.2. Karakteristik dan Kemampuan SPK
Karakteristik SPK 1. Mendukung seluruh kegiatan organisasi  2. Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi 3. Dapat digunakan berulang kali dan bersifat konstan  4. Terdapat dua komponen utama, yaitu data dan model  5. Menggunakan baik data eksternal dan internal 6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis 7. Menggunakan beberapa model kuantitatif. [9]
Kemampuan SPK 1. Menunjang pembuatan keputusan manajemen dalam menangani masalah semi terstruktur dan tidak terstruktur 2. Membantu manajer pada berbagai tingkatan manajemen, mulai dari manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat bawah 3. Menunjang pembuatan keputusan secara kelompok maupun perorangan 4. Menunjang pembuatan keputusan yang saling bergantung dan berurutan 5. Menunjang tahap-tahap pembuatan keputusan antara lain intelligensi, desain, choice, dan implementation 6. Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap saat dan bersifat fleksibel 7. Kemudahan melakukan interaksi system 8. Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan keputusan daripada efisiensi  9. Mudah dikembangkan oleh pemakai akhi  10. Kemampuan pemodelan dan analisis pembuatan keputusan 11. Kemudahan melakukan pengaksesan berbagai sumber dan format data. [9]

2.1. Simple Additive Weighting 
Metode SAW merupakan metode MADM yang paling sederhana dan paling banyak digunakan. Metode ini juga metode yang paling mudah untuk diaplikasikan, karena mempunyai algoritma yang tidak terlalu rumit. [10]
Metode SAW sering juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala perbandingan dengan semua rating alternatif (Y) atau lokasi. [11]

Rij =        Xij 		                      (1)
             Max Xij
jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Rij =    Min Xij 	                      (2)
               Xij
jika j adalah atribut biaya (cost)

Dimana: 
Rij: Rating kinerja ternormalisasi 
Maximum: Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 
Minimum: Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 
Xij: Baris dan kolom dari matriks 
Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan sebagai: 

Vi =Rij                                      (3)

Dimana:
Vi: Nilai Akhir Alternative 
Wi: Bobot yang telah ditentukan 
Rij: Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif ai lebih terpilih.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang penulis lakukan antara lain: 1) Observasi, melihat dan mengamati apa saja objek-objek yang harus diperhatikan dalam sebuah penelitian yang penulis buat, dengan tempat Pengamatan dikantor Desa, lokasi sebelas (lokasi) Dusun Desa Nusantara Jaya yang terletak di Kecamatan Keritang. 2) Wawancara, melakukan tanya jawab  mengenai apa saja hal yang berkenaan dengan apa yang akan diteliti, mengumpulkan data-data melalui pertanyaan yang telah di konsep terlebih dahulu untuk mencapai sebuah tujuan dalam penelitian. 3) Kuesioner, membuat blangko pertanyaan yang disebar secara acak kepada pihak yang terkait yang terkait dalam hal ini semua Kepala Dusun yang ada di Nusantara Jaya, hasil yang diperoleh nantinya untuk menentukan Perangkingan untuk mendapatkan pilihan Prioritas yang diutamakan untuk mendapatkan bantuan.
Kemudian metode analisis yang digunakan yaitu Metode Simple Additive weighting (SAW). Yaitu dengan: 1) Menentukan kriteria dan alternatif. 2) menentukan bobot-bobot nilai dari setiap keriteria yang ada berdasarkan wawancara dan kuesioner. 3) Melakukan perangkingan terhadap kriteria dan alternatif yang ada untuk mendapatkan hasil dari alternatif dusun yang berprioritas mendapat bantuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum 
Desa Nusantara Jaya Adalah Desa yang berada di kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir – Riau berdiri pada tahun 1997 terdiri dari sebelas dusun yaitu dusun Pinang Teluk, Nusantara 1, Usaha Damai, Selamat Abadi, P.4.S Riau, Amanah, Sungai Bulan, Makmur, Nurul Iman, Gemilang Utama, Teluk Dalam. Desa Nusantara Jaya merupakan pemekaran dari desa Kota Baru – Reteh pada tahun 1997, berdasarkan sejarah terbentuknya desa nusantara jaya dilatar belakangi jumlah penduduk yang semakin meningkat, terhambatnya transfortasi untuk melakukan urusan pelayan administrasi karena desa tersebut dibatasi oleh sungai gangsal yang menyulitkan segala urusan pemerintahan desa dan masyarakat. Dengan luas +/- 48,80 KM dengan batas – batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lintas Utara 
1. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kota baru
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mekar Sari
1. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pabenaan

0. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh kepala dusun yang ada di desa Nusantara Jaya, berdasarkan data dari 11 Responden yang melakukan penilaian terhadap kriteria yang sudah ditetapkan melalui survei metode pengumpulan data dengan kuesioner diperoleh kondisi responden berdasarkan jenis kelamin dan usia adalah sebagai berikut:

0. Jenis Kelamin 
Adapun data mengenai jenis kelamin responden kepala dusun adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 
	No
	Jenis Kelamin
	Responden
	%

	1
	Laki-Laki
	11
	100

	2
	Perempuan
	0
	0

	Jumlah
	11 Orang
	100%



Berdasarkan keterangan pada tabel 1. di atas dapat diketahui tentang jenis kelamin Kepala Dusun yang diambil sebagai responden, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 11 orang atau 100 %, sedangkan sisanya adalah responden perempuan sebanyak 0 orang atau 0 %.

4.1.1.2 Usia
Adapun data data respinden ditinjau dari umur adalah sebagai berikut ini:
Tabel 2. Usia Responden
	No
	Usia Responden
	Responden
	%

	1
	26 s/d <35 Tahun
	1
	9

	2
	36 s/d <45 Tahun
	1
	9

	3
	46 s/d <55 Tahun
	5
	46

	4
	55 s/d <65 Tahun
	2
	18

	5
	66 s/d <75 Tahun
	2
	18

	Jumlah
	11
	100%



Berdasarkan keterangan pada tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa umur rata-ata  kepala dusun yang diambil sebagai responden sebagian besar umur diatas 46 tahun. Umur ini adalah umur yang cocok untuk mengambil sebuah keputusan dalam menilai. Berdasarkan tabel di atas juga memberikan informasi bahwa responden berumur kurang dari 46 s/d 55 tahun, yaitu sebanyak 5 orang atau sebesar 46%. Sedangkan yang berumur 26 s/d < 35 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 9%, yang berumur 36 s/d < 45 tahun sebanyak 1 orang responden atau sebesar 9%, yang berumur 55 s/d < 65 tahun sebanyak 2 orang responden atau sebesar 18% dan yang berumur 66 s/d < 75 tahun sebayak 2 orang atau sebanyak 18%.

4.2. Analisa Sistem
Pembangunan dengan mencari nilai rangking yang terbaik atau nilai perangkingan tertinggi. Yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk memilih lokasi yang lebih diprioritaskan sebagai penerima alokasi dana pembangunan menurut perhitungan dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Data yang digunakan dalam analisis ini berdasarkan dari analisis yang didapat melalui wawancara dan kuesioner kepada responden yang ada di desa Nusantara Jaya dan diambil secara acak, maka didapatkan hasil sebagai yang akan dijelaskan berikut.

4.2.1. Kriteria
Penggunaan kriteria dalam penerapan metode Simple Additive weighting (SAW dalam pengambilan keputusan ini mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Program Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Pasal 13 ayat (1), bahwa ADD (Alokasi Dana Desa) dapat mempertimbangkan:
C1: Jumlah penduduk
C2: Jumlah penduduk miskin
C3: Luas wilayah 
C4: Tingkat kesulitan geografis
C5: Evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan
C6: Evaluasi pelaksanaan Program DMIJ tahun sebelumnya.

4.2.2. Alternatif
Ada sebelas dusun yang menjadi alternatif untuk dipromosikan sebagai penerima bantuan dana pembangunan yaitu:
Tabel 3. Alternatif 
	Alternatif
	Nama Dusun

	A1
	Pinang Teluk

	A2
	Nusantara 1

	A3
	Usaha Damai

	A4
	Selamat Abadi

	A5
	P.4.S Riau

	A6
	Amanah

	A7
	Sungai Bulan

	A8
	Makmur

	A9
	Nurul Iman

	A10
	Gemilang Utama

	A11
	Teluk Dalam



4.2.3. Bobot Nilai Untuk Setiap Kriteria
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 5 Tahun 2015TentangProgram Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Pasal 13 Ayat (2), setiap kriteria yang mendapat bantuan telah ditetapkan bobotnya antara lain :
1. 15 % Jumlah penduduk
2. 15 % Jumlah penduduk miskin
3. 10 % Luas wilayah
4. 10 % Tingkat kesulitan geografis
5. 25 % Evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan
6. 25 % Evaluasi pelaksanaan Program DMIJ tahun sebelumnya

4.2.4. Nilai Alternatif untuk Setiap Kriteria
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hilir Nomor 5 Tahun 2015TentangProgram Desa Maju Indragiri Hilir Jaya Pasal 13 Ayat (2), setiap kriteria yang mendapat bantuan telah ditetapkan bobotnya antara lain :
Tabel 4. Data Penduduk dan Luas Dusun (Lokasi) 
	Nama Dusun
	Jml. penduduk
	Tidak Mampu
	Luas Dusun (KM2)

	Pinang Teluk
	344
	20
	2

	Nusantara 1
	207
	40
	2

	Usaha Damai
	174
	20
	2

	Selamat Abadi
	219
	35
	5

	P.4.S Riau
	313
	25
	5

	Amanah
	268
	10
	6

	Sungai Bulan
	259
	10
	5

	Makmur
	197
	12
	4,5

	Nurul Iman
	404
	30
	4,2

	Gemilang Utama
	432
	20
	4,5

	Teluk Dalam
	689
	47
	6,2


(Sumber: Kantor Desa Nusantara Jaya, 2016)

Tabel 5. Rating Kecocokan Dari Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6

	A1
	3
	3
	2
	4
	4
	4

	A2
	2
	5
	2
	2
	4
	4

	A3
	2
	3
	2
	2
	3
	2

	A4
	2
	4
	5
	2
	4
	4

	A5
	3
	3
	5
	2
	4
	3

	A6
	2
	2
	5
	2
	3
	4

	A7
	2
	2
	5
	2
	4
	4

	A8
	2
	2
	4
	2
	4
	3

	A9
	3
	4
	4
	2
	4
	4

	A10
	4
	3
	4
	2
	4
	4

	A11
	5
	5
	5
	2
	4
	4



Perhitungan rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria  nilainya diambil dari nilai Jumlah penduduk, Jumlah penduduk miskin, Luas wilayah, Tingkat kesulitan geografis, Evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan dan Evaluasi pelaksanaan Program DMIJ tahun sebelumnya yang telah dilakukan perangkingkan.

4.2.5. Normalisasi
Setelah nilai rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria sudah didapatkan maka dilakukanlah normalisasi dengan membagi nilai pada setiap kolom kriteria dengan nilai maksimal yang ada pada kolom kriteria. Adapaun rumus yang digunakan ialah rumus atribut keuntungan dengan mencari nilai maksimal dari kolom kriteria, rumusnya: 

Rij =        Xij				(4)
            Max Xij

R1 1 	=  =  = 0,6
R1 2	=  =  = 0,4
R2 1	=  =  = 0,6
R2 2	= =  = 1
R3 1	=  =  = 0,4
R3 2	=  =  = 0,4
R4 1 	=  =  = 1
R4 2	=  =  = 0,5
R5 1	=  =  = 1
R5 2	=  =  = 1
R6 1	=  =  = 1
R6 2	=  =  = 1

4.2.6. Normalisasi Matriks
Normalisasi matriks (R) diambil dari hasil nilai normalisasi setiap kolom yang ada pada tabel kecocokan disusun berdasarkan urutan kolom, dapat dilaihat hasilnya dibawah ini:

	0,6
	0,6
	0,4
	1
	1
	1

	0,4
	1
	0,4
	0,5
	1
	1

	0,4
	0,6
	0,4
	0,5
	0,75
	0,5

	0,4
	0,8
	1
	0,5
	1
	1

	0,6
	0,6
	1
	0,5
	1
	0,75

	0,4
	0,4
	1
	0,5
	0,75
	1

	0,4
	0,4
	1
	0,5
	1
	1

	0,4
	0,4
	0,8
	0,5
	1
	0,75

	0,6
	0,8
	0,8
	0,5
	1
	1

	0,8
	0,6
	0,8
	0,5
	1
	1

	1
	1
	1
	0,5
	1
	1




4.2.7. Perangkingan
Dilakukan dengan mengalikan hasil dari normalisasi matrik dengan bobot kriteria yang sudah ditentukan maka  didapatlah hasil berikut :
	A1   = (0,6) (0,15)+(0,6) (0,15)+(0,4) (0,1)+(1) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,82


	A2   = (0,4) (0,15)+(1) (0,15)+(0,4) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,8


	A3   = (0,4) (0,15)+(0,6) (0,15)+(0,4) (0,1)+(0,5) (0,1)+(0,75) (0,25)+(0,5) (0,25) 
= 0,55



	A4   = (0,4) (0,15)+(0,8) (0,15)+(1) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,83


	A5   = (0,6) (0,15)+(0,6) (0,15)+(1) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(0,75) (0,25) 
= 0,76


	A6   = (0,4) (0,15)+(0,4) (0,15)+(1) (0,1)+(0,5) (0,1)+(0,75) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,70


	A7   = (0,4) (0,15)+(0,40) (0,15)+(1) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,77


	A8   = (0,4) (0,15)+(0,4) (0,15)+(0,8) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(0,75) (0,25) 
= 0,68


	A9   = (0,6) (0,15)+(0,8) (0,15)+(0,8) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,84


	A10 = (0,8) (0,15)+(0,6) (0,15)+(0,8) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,84


	A11 = (1) (0,15)+(1) (0,15)+(1) (0,1)+(0,5) (0,1)+(1) (0,25)+(1) (0,25) 
= 0,95



Hasil perhitungan ditas diketahui bahwa urutan prioritas penilaian (lokasi) dusun yang akan dijadikan sebagai rekomendasi untuk prioritas pengalokasian dana pembangunan dalam program pemerintah daerah Desa Maju Inhil Jaya (DMIJ) dengan menggunakan metode SAW dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 6. Perangkingan
	No
	Nama Dusun
	Rangking

	1
	Teluk Dalam
	0,95

	2
	Gemilang Utama 
	0,84

	3
	Nurul Iman 
	0,84

	4
	Selamat Abadi 
	0,83

	5
	Pinang Teluk
	0,82

	6
	Nusantara 1
	0,8

	7
	Sungai Bulan
	0,77

	8
	P.4.S Riau
	0,76

	9
	Amanah
	0,70

	  10
	  Makmur
	0,68

	11
	Usaha Damai
	0,55



4.3. Hasil Implementasi
Dari hasil perangkingan yang dilakukan pada tahapan Analisis sistem,  bahwasanya dapat diketahui bahwa penentuan lokasi (dusun) yang menjadi prioritas utama dalam penerimaan dana bantuan dengan menggunakan metode Simple Additive weighting (SAW) maka yang menjadi lokasi prioritas utama yaitu Dusun Teluk Dalam dengan nilai tertinggi 0,95. Sehingga dengan hasil uji ini dapat digunakan oleh pihap pemerintahan desa sebagai landasan atau alat pendukung keputusan dalam menentukan prioritas utama penggunaan dana bantuan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan perhitungan diatas ditemukan bahwa: Jika ada lokasi (dusun) yang tidak pernah mendapat sentuhan dana pembangunan, maka Evaluasi penyelenggaraan pemerintahan dan kelembagaan dan Evaluasi pelaksanaan Program DMIJ tahun sebelumnya tidak akan ada maka bobot penilaian hilang 50%, yang memungkinkan lokasi (dusun) yang tidak mendapat bantuan sama sekali akan selalu berada di posisi perangkingan paling rendah.

5.	KESIMPULAN DAN SARAN
Sistem pendukung keputusan penentuan pemberian dana pembangunan dusun agar tepat sasaran menggunakan metode SAW dapat diselesaikan sebagai salah satu solusi dalam menyelesaikan permasalahan pemilihan penerima dana pembangunan daerah (Desa) secara lebih akurat dibandingkan dengan perhitungan pemerintahan desa. Dengan menerapkan enam kriteria yang ada yaitu Jumlah Penduduk, Jumlah Penduduk Miskin, Luas wilayah, Tingkat Kesulitan geografis, Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan dan Kelembagaan, Evaluasi Pelaksanaan Program DMIJ Tahun Sebelumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengambilan keputusan untuk pemelihan penerima dana pembangunan desa berdasarkan lokasi pengembangannya di desa Nusantara Jaya ini menjadi lebih akurat dan tepat sasaran agar pemerintah desa bisa mendapatkan lokasi (dusun) yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan saat ini.
1. Metode SAW mampu menjawab persoalan pemilihan penerima dana pembangunan lokasi (dusun). Dengan memberikan suatu rekomendasi yang diurut berdasarkan rangking/tingkat yang dapat digunakan oleh pemerintahan desa sebagai alat pendukung keputusan.
1. Yang menjadi lokasi (dusun) prioritas utama dengan teknik analisis Simple Additive weighting (SAW) yaitu Dusun Teluk Dalam dengan nilai prioritas sebesar 0,95 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis Untuk pengembangan penelitian selanjutnya penulis menyarankan usulan yaitu:
1. Mengembangkan sistem ini dengan membuat program berbasis desktop dan online sehingga para pengambilan keputusan bisa dengan mudah mengoperasikannya dan melihat hasil dari sistem ini secara terbuka.
1. Perlunya dilakukan peninjau kembali bobot-bobot pada kriteria yang mana lebih berperan penting dalam memberi penilaian pada penyaluran dana pembangunan. Jika mengacu kepada peraturan yang digunaka oleh peneliti dalam melakukan analisis prioritas pengambilan keputusan dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting)
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